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ABSTRAK 

 

Perubahan tata guna lahan yaitu bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan ke 

penggunaan yang lain disertai dengan berkurangnya tipe tata guna lahan yang lain dari suatu waktu ke 

waktu selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perubahan tata guna lahan pada 

kawasan geothermal, dan   mengetahui   hubungan   serta   pengaruhnya   terhadap   perekonomian   

masyarakat   akibat   adanya pembangunan tersebut. Penelitian ini diolah melalui Analisis Spasial GIS 

untuk mengetahui perubahan tata guna lahan pada Kawasan Geotermal, Analisis Korelasi digunakan 

dalam menganalisis hubungan perubahan tata guna lahan dengan perekonomian masyarakat, serta 

Analisis Regresi Linear Sederhana yang digunakan dalam menganalisis pegaruh perubahan tata guna 

lahan pada kawasan geotermal di Kecamatan Tompaso dengan perekonomian masyarakat sekitarnya. 

Dari analisis korelasi diperoleh 83% memiliki hubungan signifikan dan 17% tidak signifikan., yang 

mengindikasikan bahwa perubahan penggunaan lahan pada Kawasan Geotermal Tompaso memiliki 

hubungan terhadap pendapatan masyarakat, dan dari analisis regresi sederhana didapati hasil dengan 

membandingkan nilai thitung dan ttabel pada 5 pasang variabel, terdapat 3 pasang variabel 

penggunaan lahan yang berpengaruh terhadap variabel rata-rata pendapatan yakni perkebunan, 

permukiman dan tempat kreasi, dan sawah (thitung> ttabel), dan 2 pasang variabel penggunaan lahan 

yang berpengaruh terhadap variabel rata-rata pendapatan. penggunaan lahan yang berpengaruh 

terhadap variabel rata-rata pendapatan. 

Kata Kunci: Tata guna lahan, perekonomian 

 

ABSTRACT 

 

Land use change is an increase in land use from one side of use to another accompanied by a decrease 

in other types of land use from one time to the next. The purpose of this study is to determine land use 

changes in the geothermal area, and to determine the relationship and influence on the community's 

economy due to the development. This research is processed through GIS Spatial Analysis to 

determine land use changes in the Geothermal Area, Correlation Analysis is used to analyze the 

relationship between land use change and community income, and Simple Regression Analysis is 

used to analyze the influence of land use changes in geothermal areas in Tompaso District. with the 

local economy. From the correlation analysis, it was found that 

83% had a significant relationship and 17% was not significant, which indicates that land use change 

in the Tompaso Geothermal Area has a relationship with people's income, and from a simple 

regression analysis the results were found by comparing the values of tcount and ttable on 5 pairs of 

variables, there are 3 pairs of land use variables that affect the average income variable, namely 

plantations, settlements and places of creation, and rice fields (tcount > ttable), and 2 pairs of land use 

variables that affect the average income variable. land use that affects the average income variable. 

Keywords: Land use, economy 
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PENDAHULUAN 

Penggunaanilahaniadalahisegalaijenisiinter

vensiimanusia idalam imemenuhi ikebutuhan 

ihidup ibaik imaterial iatau ispiritual i(Vink, 

i1975). iPenggunaan ilahan idapat idibagi 

imenjadi idua ikategori, iyaitu ipenggunaan 

ilahan ipertanian idan ipenggunaan ilahan 

inon-pertanian. iTata iguna ilahan isecara 

iumum itergantung ipada ikemampuan ilahan 

idan ipada iposisi ilahan. iTata iguna ilahan 

ijuga ibergantung ipada ilokasi, ikhususnya 

ipada idaerah- idaerah ipemukiman, iindustri, 

iataupun iuntuk idaerah- idaerah irekreasi 

i(Suparmoko,1995). iPertambahan ijumlah 

ipenduduk iberarti ipula imeningkatnya 

ijumlah ikebutuhan ilahan. iTingginya 

ikebutuhan ilahan iberimbas ipada iperubahan 

ipenggunaan ilahan iyang icenderung 

imenurunkan iproporsi ilahan iyang itadinya 

imerupakan ilahan ipertanian imenjadi ilahan 

inon ipertanian. 

Perubahan itata iguna ilahan isendiri 

iadalah ibertambahnya isuatu ipenggunaan 

ilahan idari isatu isisi ipenggunaan ike isisi 

ipenggunaan iyang ilain idisertai idengan 

iberkurangnya itipe itata iguna ilahan iyang 

ilain idari isesuatu iwaktu ike iwaktu 

iselanjutnya, iataupun iberubahnya iguna 

isesuatu ilahan ipada ikurun iwaktu iyang i 

iberbeda i i(Wahyunto i iet i iangkatan i ilaut i 

i(AL), i2001. iPerubahan ipenggunaan ilahan 

imerupakan iintervensi iatau icampur itangan 

imanusia iterhadap isesuatu ikumpulan 

isumber ienergi ialam iserta isumber ienergi 

ibuatan, iyang isecara itotalitas idisebut 

ilahan, idengan itujuan iagar ikebutuhannya 

idapat itercukupi i. iBermacam-macam 

ifenomena iperubahan ilahan isudah iterjadi 

idari iwaktu ike iwaktu. iPerubahan itata 

iguna ilahan idalam ipenerapan 

ipembangunan itidak idapat idihindari. 

iPerubahan itersebut iterjadi ikarena idua ihal, 

ipertama iterdapatnya ikeperluan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan i ipenduduk i iyang i 

ikian i ibertambah ijumlahnya idan ikedua 

iberkaitan idengan imeningkatnya ituntutan i i 

ikualitas ikehidupan iyang ilebih ibaik. iPara 

ipakar iberkomentar ibahwa iperubahan itata 

iguna ilahan ilebih idisebabkan ioleh 

ikebutuhan idan ikeinginan imanusia. 

iSelanjutnya iperkembangan iekonomi idan 

iperubahan ipendapatan ijuga imerupakan 

iaspek ipemicu iperubahan itata iguna ilahan. 

iSebagai icontoh, imeningkatnya ikebutuhan 

iruang itempat ihidup, itransportasi iserta 

itempat irekreasi iakan imendesak 

iterbentuknya iperubahan itata iguna ilahan. 

iTeknologi ipula iberfungsi idalam 

imenggeser iguna ilahan. iGrubler( i1998) 

imengemukakan iterdapat i3 iperihal 

ibagaimana iteknologi idapat imempengaruhi 

ipola itata iguna ilahan. iPertama, iperubahan 

iteknologi itelah imembawa iperubahan 

idalam ibidang ipertanian ilewat i 

ipeningkatan i iproduktivitas i ilahan i 

ipertanian iserta iproduktivitas itenaga ikerja. 

iKedua, iperubahan iteknologi itransportasi 

itingkatkan iefisiensi itenaga ikerja, imemberi 

ikesempatan idalam imeningkatkan 

iurbanisasi iwilayah iperkotaan. 

Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan alam yang sangat melimpah dan 

dengan berbagai kegiatan penunjang  dalam  

pengolahan  sumber  daya  alam yang ada. 

Kecamatan Tompaso yang merupakan lokasi 

penelitian dari penulis merupakan Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Minahasa yang 

terletak di wilayah pegunungan, yang 

membuat Kecamatan Tompaso mempunyai 

potensi dibidang pertanian. Tidak hanya itu, 

Kecamatan Tompaso pula memiliki potensi 

kekayaan alam berbentuk hasil tambang panas 

bumi, yakni industri pertambangan 

geothermal. Industri pertambangan 

geothermal mengindikasikan adanya kegiatan 

pertambangan di Kecamatan Tompaso yang 

tentunya berpengaruh pada   kebutuhan lahan 

yang menunjang kegiatan pertambangan 

tersebut. Hal ini menimbulkan terbentuknya 

konversi lahan di Kecamatan Tompaso. 

Lokasi industri pertambangan geothermal 

sebelumnya merupakan lahan pertanian 

produktif dan hingga saat ini kawasan 

disekitarnya ikut mengalami konversi seiring 

dengan keberadaan industry tersebut yang 

berdampak pada penggunaan lahannya. 

Konversi lahan tersebut tentunya akan 

berpengaruh terhadap keadaan ekonomi 

petani dan masyarakat yang  mengandalkan 

pertanian sebagai sumber pendapatan utama 

mengingat sebagian besar petani di 

Kecamatan Tompaso adalah petani dan masih 

mengandalkan hasil usaha pertanian sebagai 

sumber pendapatan utama keluarga, sambil 
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melaksanakan pekerjaan sampingan yang lain. 

Selain itu, aspek perkerjaan di industri 

pertambangan geothermal tidak seluruh 

petani ataupun anggota keluarga  petani  

dapat  menjadi  pekerja  tambang sebab 

diperlukan keahlian khusus di bidang 

pertambangan tersebut.  

KAJIAN LITERATUR 

Tata Guna Lahan 

Tata iguna ilahan imerupakan isebuah 

ibentuk iperencanaan i idalam i ipemanfaatan 

i idan ipenggunaan ilahan idalam isebuah 

ikawasan iagar imempunyai ifungsinya 

imasing-masing. iTata iguna ilahan isecara 

iumum itergantung ipada ikemampuan ilahan 

idan ipada iposisi ilahan. iTata iguna ilahan 

ipula ibergantung ipada ilokasi, ikhususnya 

ipada idaerah- idaerah ipemukiman, iindustri, 

iataupun iuntuk idaerah- idaerah irekreasi. 

iLahan isendiri iadalah isumber idaya ialam i 

iyang i isangat i ipenting i iuntuk ikehidupan 

imanusia. iDikatakan isebagai isumber idaya 

ialam iyang ipenting ikarena ilahan 

imerupakan itempat imanusia imelakukan 

isegala iaktifitasnya. iPengertian ilahan idapat 

iditinjau idari ibeberapa isegi. iDitinjau idari 

isegi ifisik igeografi, ilahan iadalah itempat 

idimana isebuah ihunian imempunyai 

ikualitas ifisik iyang ipenting idalam 

ipenggunaannya. iSedangkan iditinjau idari 

isegi iekonomi ilahan iadalah isuatu isumber 

idaya ialam iyang imempunyai iperanan 

ipenting idalam iproduksi i(Lichrield idan 

iDrabkin, i1980). 

Pengertian Ekonomi 

Ekonomi atau economic dalam banyak 

iliteratur iekonomi idisebutkan iberasal idari 

ibahasa iYunani iyaitu ikata iOikos iatau 

iOiku idan iNomos iyang iberarti iperaturan 

irumah itangga. iSecara iumum idapat i 

idikatakan ibahwa iekonomi iadalah isebuah 

ibidang ikajian imengenai ipengurusan 

isumber idaya imaterial iindividu, 

imasyarakat idan inegara iuntuk 

imeningkatkan ikesejahteraan ihidup 

imanusia. iEkonomi imerupakan iilmu 

itentang iprilaku idan itindakan imanusia 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupnya 

iyang ibervariasi i idan i iberkembang i 

idengan i isumber i idaya iyang iada imelalui 

ipilihan-pilihan ikegiatan iproduksi, 

ikonsumsi idan iatau idistribusi. 

Pertumbuhan iEkonomi 

Pertumbuhan iiekonomi iimerupakan 

iipeningkatan iinilai iiserta iijumlah 

iiproduksi iibarang iidan iijasa iiyang 

iidihitung iisuatu iinegara iidalam iisuatu 

iikurun iiwaktu iitertentu iiberdasarkan 

iikepada iibeberapa iiindikator iimisalnya 

iisaja iinaiknya iipendapatan iinasional, 

iipendapatan iiperkapita, iijumlah iitenaga 

iikerja iiyang iilebih iibesar iidari iijumlah 

iipengangguran, iiserta iiberkurangnya 

iitingkat iikemiskinan. iiPertumbuhan 

iiekonomi iijuga iidapat iidiartikan iisebagai 

iiproses iiperubahan iiyang iisecara 

iiberkesinambungan iimenuju iikondisi iiyang 

iilebih iibaik iidalam iikondisi 

iiperekonomian iisuatu iinegara. 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi 

imasyarakat idalam imelakukan ialih 

ifungsi ilahan 

Adapun iifaktor-faktor iiyang iididuga 

iimempengaruhi iikeputusan iidalam 

iimengalihfungsikan iilahan, iiantara iilain: 

1. Tingkat iUsia 

Tingkat usia menunjukkan iiproduktivitas 

iiseseorang dalam iibekerja. Semakin iitinggi 

iiusia seseorang iimaka iiproduktivitas 

iidalam iibekerja iiakan iisemakin iimenurun. 

iiHal iiini iiakan iimendorong iiterjadinya 

iialih iifungsi iilahan iiyang iidilakukan. 

2. Pendidikan 

Lama iipendidikan iididuga iiberpengaruh 

iiterhadap keputusan idalam melakukan iialih 

iifungsi lahan. Lama pendidikan 

iimenunjukkan iitingkat iipendidikan iiyang 

iidicapai. Semakin tinggi iitingkat 

iipendidikan maka akan iisemakin iibijaksana 

iidalam pengambilan keputusan alih fungsi 

iilahan. 

3. Proporsi ipendapatan ihasil iusaha 

Semakin ii irendah ii iipendapatan ii 

iiyang diperoleh idari iihasil iiusaha 

iimasyarakat, maka akan iisemakin tinggi 

iipeluang iidalam melakukan alih fungsi 

lahan. Jika iipendapatan yang iidiperoleh 

iidari iihasil iiusaha iitani rendah iimaka iiada 

iikecenderunganiuntuk memilih iipendapatan 

iidi iiluar iisektor pertanian iidan iilahan 
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iiyang iidimiliki dialihfungsikan iikarena 

iipendapatan iiusaha tani iitidak iidapat 

iimemenuhi iikebutuhan sehari-hari. 

4. Jumlah itanggungan 

Jumlah iitanggungan iiyang iiharus 

iiditanggung iipetani iimempengaruhi iialih 

iifungsi iilahan iidimana iisemakin iibanyak 

iijumlah iitanggungan iiyang iiharus 

iiditanggung, iimaka iialih iifungsi iilahan 

iiakan iisemakin iitinggi. iiSemakin iibanyak 

iitanggungan iiyang iidimiliki iimaka iibiaya 

iiyang iidibutuhkan iidalam iimemenuhi 

iikebutuhan iisehari-hari iisemakin iibanyak 

iisehingga iipetani iiakan iicenderung iiuntuk 

iimengalih ifungsikan ilahannya. 

 

METODOLOGI 

Lokasi ipenelitian ibertempat idi 

iKecamatan iTompaso ipada ikawasan 

iGeotermal idengan idesa-desa iyang 

ibersinggungan ilangsung iyakni iDesa 

iKamanga, iDesa iTember, iDesa iSendangan 

idan iDesa iTalikuran. iMetodologi 

ipenelitian imenggunakan imetode ianalisis 

ideskriptif ikuantitatif imelalui iteknik 

ipengumpulan idata iprimer idan idata 

isekunder. i iTeknik ipenarikan isampel iyang 

idipakai iyaitu ipurposive isampling iatau 

idengan imenentukan ipangambilan isampel 

iyaitu idengan icara imenetapkan iciri-ciri 

ikhusus iyang isesuai idengan itujuan 

ipenelitian i(Sugiyono, i2016). iMetode 

ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah 

isurvei, ikuisioner iStudi iKepustakaan/ iStudi 

iDokumentasi, idan iPemetaan. 

Teknik ianalisis idata imenggunakan 

ianalisis ispasial iGIS, ianalisis ikorelasi idan 

iregresi. 

 

Tabel i1. iDefinisi iOperasional iVariabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

Kecamatan iTompaso iadalah 

ikecamatan idengan iluas iwilayah isebesar 

i15,59 ikm² idan iterletak ipada i i i1°17°-

1°19° i i iLintang i i iUtara i i idan i i 

i124°80°-124°82° iBujur iTimur. iDari 

isepuluh idesa iyang iada idi iKecamatan 

iTompaso, iyang iberdampak idan 

iberhubungan ilangsung idengan ilokasi 

ipenelitian ikawasan iGeotermal iadalah idesa 

iTember, iSendangan, iTalikuran idan 

iKamanga iSatu i. iPLTP i5&6 iTompaso iPT 

iPertamina iGeothermal iEnergi isendiri 

iberada idi idesa iTalikuran idan iSendangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. iPeta iLokasi iPenelitian 

 

Tompaso idimulai idari itahun i2010 

ihingga i2020, idengan itujuan iuntuk 

imenampilkan iperubahan itata iguna iwilayah 

itersebut idari isebelum iberdirinya iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6 idi iTompaso 

ihingga imulai iberoperasinya iPembangkit 

iListrik iTenaga iPanas iBumi itersebut. 

 

Berikut iini imerupakan ikenampakan 

iperubahan ilahan itahun i2010 idan i2020 

iyang idiperlihatkan idalam ipeta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2. iPeta iPenggunaan iLahan iTahun 

i2010 i(Sumber: iOlahan iPenulis i2021) 

 



Jurnal Spasial Vol 9. No.  
Jurnal Spasial Vol 9. No. 2, 2022 

ISSN 2442-3262 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
 

201 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3. iKenampakan iLahan iTahun 

i2010 i(Sumber: iGoogle iEarth) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i4. iPeta iPenggunaan iLahan iTahun 

i2020 i(Sumber: iOlahan iPenulis i2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i5. iKenampakan iLahan itahun 

i2020 (Sumber: iGoogle iEarth) 

Hasil irekapitulasi iyang ididapatkan idalam 

ikurun iwaktu i11 itahun iatau idari itahun 

i2010-2020, iyakni itahun isaat iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6 idi iTompaso 

ibelum ididirikan ihingga isudah iberoperasi, 

ididapatkan ibanyak iperubahan ipada iluasan 

ipenggunaan ilahan idimana ilahan 

iperkebunan/kebun ibertambah i10,5 iHa, 

ilahan ipermukiman idan itempat ikegiatan 

ibertambah i25,0 iHa, ilahan isawah 

iberkurang i21,5 iHa, ilahan isemak ibelukar 

itetap idengan i0,1 iHa, ilahan itanah ikosong 

iberkurang i8,2 iHa idan itegalan iberkurang 

i5,7 iHa iyang idijabarkan ipada itabel 

idibawah iini i: 

 

 

Tabel i2. iLuas iPerubahan iTata iGuna 

iLahan ipada iKawasan iGeotermal 

iTompaso iTahun i2010,2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan iJumlah iPenduduk, iJumlah 

iSarana idan iPrasarana ipada iKawasan 

iGeothermal iTompaso iTahun i2010-2020 

Selain iterjadi iperubahan ipada iluas 

ipenggunaan ilahan, iyang ijuga imengikuti 

idalam ihal iterjadi iperubahan iadalah 

ijumlah ipenduduk iyang idilengkapi 

idengan ipeta ikepadatan ipenduduk ipada 

ilahan iterbangun iserta isarana idan 

iprasarana iyang iditampilkan idalam ibentuk 

itabel idibawah iini i: 

Tabel i3. iPerubahan iJumlah iPenduduk 

ipada iKawasan iGeotermal iTompaso 

iTahun i2010-2020 

 

Sumber: iBPS iKecamatan iTompaso 
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Gambar i6. iPeta iKepadatan iPenduduk 

imenurut iLuas i iLahan iTerbangun i ipada 

iLokasi iPenelitian iTahun i2010 i(Sumber: 

iOlahan iPenulis i2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i7. iPeta iKepadatan iPenduduk 

imenurut iLuas iLahan iTerbangun i ipada 

iLokasi iPenelitian iTahun i2020 i(Sumber: 

iOlahan iPenulis i2021) 

 

 

 

Perekonomian iMasyarakat ipada 

iKawasan iGeotermal iTompaso iTahun 

i2010-2020 

Berdasarkan ikuesioner iyang 

idijalankan ikepada i30 iresponden, imaka idi 

idapatkan idata itingkat iusia, ipendidikan, 

ijumlah itanggungan idan ihasil ipendapatan 

i(tahun i2010-2020) idari iresponden-

responden iyang imewakili imasyarakat ipada 

iKawasan iGeothermal iTompaso. iAdapun 

ihasil irekapitulasinya iadalah isebagai 

iberikut: 

 

 

 

Gambar i8. iPersentase iTingkat iUsia 

iResponden ipada iKawasan iGeothermal 

iTompaso i(Sumber: iHasil iAnalisis, i2021) 

 

 

 

Gambar i9. iPersentase iTingkat 

iPendidikan iResponden ipada iKawasan 

iGeothermal iTompaso i(Sumber: iHasil 

iAnalisis, i2021) 

 

 

 

Gambar i10. iPersentase iJumlah 

iTanggungan iResponden ipada iKawasan 

iGeothermal iTompaso i(Sumber: iHasil 

iAnalisis, i2021) 

 

Pendapatan iMasyarakat 

Dari ikuesioner iyang idijalankan ioleh 

ipenulis, imenunjukkan ibahwa ipendapatan 

imasyarakat ipada iKawasan iGeotermal 

iTompaso itahun i2010-2020 imengalami 

iperubahan iyakni imengalami ipenigkatan. 

iAdapun irekapitulasi ipendapatan 

iberdasarkan ikuesioner iyang 

ipembahasannya idalam i3 ikelompok itahun 

iyakni itahun i2010-2012 iyang imerupakan 

itahun isebelum i iberdirinya iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6, itahun i2013-2016 

iyang imerupakan itahun iPLTP iLahendong 

iunit i5 idan i6 idalam iproses ipembangunan 

idan itahun i2017-2020 iyang imerupakan 

itahun iberoperasinya iPLTP iLahendong iunit 

i5 idan i6 ihingga isekarang, iyang idiuraikan 

iseperti idibawah iini: 

A. iPendapatan iTahun i2010-2012 
Berdasarkan i i ihasil i i ikuesioner, i i 

ipendapatan ipada itahun i2010-2012 iyang 

imerupakan itahun isebelum i iberdirinya 

iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6, 

imenunjukkan ibahwa ipendapatan 

imasyarakat icenderung istabil idengan itotal 

ikisaran ipendapatan isebesar iRp.65.485.000 

B. iPendapatan iTahun i2013-2016 

Berdasarkan i i ihasil i i ikuesioner, i i 

ipendapatan ipada itahun i2013-2016 iyang 

imerupakan itahun iPLTP iLahendong iunit i5 

idan i6 idalam iproses ipembangunan, i 

imenunjukkan ibahwa ipendapatan 

imasyarakat imengalami ipeningkatan idengan 

itotal ikisaran ipendapatan idari 

iRp.65.485.000 imenjadi iRp.77.985.000 

C. iPendapatan iTahun i2017-2020 
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Berdasarkan i i ihasil i i ikuesioner, i i 

ipendapatan ipada itahun i2017-2020 iyang 

imerupakan itahun iberoperasinya iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6 ihingga i 

isekarang, i imenunjukkan i ibahwa 

ipendapatan imasyarakat istabil ikembali 

idengan itotal ikisaran ipendapatan i 

iRp.80.485.000. 

Data ipendapatan imasyarakat idiatas 

ikemudian idicari irata-rata ipendapatan itiap 

itahunnya iuntuk ikemudian iakan idigunakan 

idalam ianalisis ikorelasi idengan ivariabel 

ilainnya iyakni ipenggunaan ilahan. iAdapun 

irata-rata ipendapatan itiap itahun iyang 

ididapatkan idari irumus isebagai iberikut: 

 

 

 

 

Tabel i4. iRata-rata iPendapatan iMasyarakat 

ipada iKawasan iGeothermal iTompaso itahun 

i2010-2020 

 

 

 

 

 

 

Dari iseluruh idata iyang isudah 

idijabarkan idiatas, iterlihat ibahwa ijustru 

isaat i iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6 

idalam iproses ipembangunan ipada itahun 

i2013-2016 idan itahun i2017-2020 iyang 

imerupakan itahun iberoperasinya iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6 ihingga isekarang, 

ipendapatan imasyarakat ikian imeningkat. 

iMelihat ikondisi ieksisting iyang iada, 

ibanyak iyang iberpotensi imenjadi ifaktor 

idari imeningkatnya ipendapatan imasyarakat 

iseperti, iharga itanah iyang isemakin 

imelonjak ikarena idekat idengan ilokasi 

iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6 i(strategis) 

iataupun idengan iadanya iaktivitas idi ilokasi 

itersebut imaka ikebutuhan isemakin 

ibervariasi ihingga imembuka ipeluang ibisnis 

idalam ihal iini iseperti iperdagangan idan 

ijasa. 

Hubungan iPerubahan iTata iGuna iLahan 

ipada iKawasan iGeotermal iterhadap 

iSektor iPerekonomian iMasyarakat idi 

iKecamatan iTompaso 

Data ipenggunaan ilahan ipada 

iKawasan iGeotermal iTompaso iyang iterbagi 

iatas i3 ikelompok itahun iyakni itahun i2010-

2012 iyang imerupakan itahun isebelum i 

iberdirinya iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6, 

itahun i2013-2016 iyang imerupakan itahun 

iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6 idalam 

iproses ipembangunan idan itahun i2017-2020 

iyang imerupakan itahun iberoperasinya 

iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6 ihingga 

isekarang, iserta i i irata-rata ipendapatan 

iwarga i i itahun i2010-2020 iyang 

iselanjutnya idigunakan idalam imenganalisis 

ihubungan iantara ikedua ivariabel itersebut. 

iUntuk imelihat ipengaruh idari ihubungan 

ikedua ivariabel itersebut imaka ipenelitian iini 

imenggunakan imetode iUji iKorelasi iPearson 

idengan imenggunakan isoftware iIBM iSPSS 

iStatistics i25. iBerikut iini imerupakan ibagan 

iyang imenguraikan isetiap i ivariabel i 

idengan i ijenis i ianalisis ikorelasi ipearson: 

 

 

 

 

Gambar i11. iBagan iKorelasi 

Pada ipenelitian iini, ipenulis iakan 

imelihat ihubungan iantara ipenggunaan ilahan 

ipada iKawasan iGeotermal iTompaso idengan 

irata-rata ipendapatan itahun i2010-2020. 

iKedua ivariabel itersebut, ibisa imenghasilkan 

ihubungan i idengan isalah isatu idari i3 icara 

iberikut: 

1. Hubungan iPositif. iArtinya, 

isemakin itinggi irata-rata 

ipendapatan iwarga imaka iluas 

iperubahan ipenggunaan ilahan 

isemakin ibesar 

2. Tidak iAda iHubungan. iArtinya, 

isemakin itinggi irata-rata 

ipendapatan iwarga imaka iluas 
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iperubahan ipenggunaan ilahan 

itetap. 

3. Hubungan iNegatif. iArtinya, 

isemakin itinggi irata-rata 

ipendapatan iwarga imaka iluas 

iperubahan ipenggunaan ilahan 

isemakin ikecil. 

Hasil iAnalisis iKorelasi iPearson iantara 

iVariabel iPenggunaan iLahan idengan 

iRata-rata iPendapatan i(tahun i2010-2020) 

imenggunakan iSPSS 

Berikut iini imerupakan ihasil 

ikorelasi ivariabel ipenggunaan ilahan idengan 

ivariabel irata-rata ipendapatan itahun i2010-

2020 idengan imenggunakan isoftware iIBM 

iSPSS iStatistics i25. 

Tabel i5. iHasil iAnalisis iKorelasi iPearson 

 

Berdasarkan ihasil ianalisis 

ikorelasi idiatas ididapatkan inilai-nilai 

ikorelasi iyang idapat idiuraikan ipada 

itabel isebagai iberikut: 
 

 iTabel i6. iUraian iHasil iKorelasi 
i(Signifikansi) iVariabel iPenggunaan iLahan 
idan iVariabel iRata-rata iPendapatan itahun 

i2010-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: iOlahan iPenulis i2021 

Rekapitulasi iHasil iAnalisis iKorelasi 

iVariabel iPenggunaan iLahan idan 

iVariabel iRata-rata ipendapatan itahun 

i2010-2020 

Tabel i7. iMatriks iHasil iKorelasi iVariabel 

iPenggunaan iLahan idan iVariabel iRata-rata 

iPendapatan itahun i2010-2020 
 

 

 

 

 

 

 

 i i i i i iSumber: iHasil iAnalisis, i2021 

Berdasarkan ihasil irekapitulasi 

itabel imatriks idiatas, idari i6 ipasang 

ivariabel iterdapat i1 ipasang ivariabel i 

iyang i imemiliki i ihubungan i i lemah i 

i(0,200- 

0,399), i2 ipasang ivariabel iyang 
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imemiliki ihubungan ikuat i(0,600-0,799) 

idan i3 ipasang ivariabel iyang imemiliki 

ihubungan isangat ikuat i(0,800-1,000). 

iDan idari i6 ipasang ivariabel itersebut, 

i5 ipasang ivariabel idiantaranya 

imemiliki ikorelasi iyang isignifikan 

i(rhitung>rtabel) isedangkan i1 ipasang 

ilainnya itidak isignifikan 

i(rhitung<rtabel). 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi 

ipearson iyang isudah idiuraikan isebelumnya, 

imaka ididapatkan i1 ipasang ivariabel itidak 

isignifikan i(17%) idan i5 ipasang ivariabel 

imemiliki ihubungan isignifikan i(83%). 

Pengaruh iPerubahan iTata iGuna iLahan 

ipada iKawasan iGeotermal iterhadap 

iSektor iPerekonomian iMasyarakat idi 

iKecamatan iTompaso 

Pada ipenelitian iini, ipenulis ijuga iakan 

imelihat ipengaruh iantara ivariabel 

ipenggunaan ilahan idengan irata-rata 

ipendapatan itahun( i2010-2020) idengan 

imenggunakan ianalisis iregresi ilinear 

isederhana, idimana iperhitungan ilinieritas 

idigunakan iuntuk imengetahui iprediktor 

idata ivariabel ibebas iberhubungan isecara 

ilinier iatau itidak idengan ivariabel iterikat. 

iAdapun irumus iregresi ilinier isederhana 

isebagai iberikut: 

 

Keterangan: 
Y i= ivariabel iterikat 

X i= ivariabel ibebas 
a i= iharga iY iapabila iX i= i0 (harga 

Ikonstanta) 

b i= iangka iarah iatau ikoefisien iregresi 

iyang imenunjukkan iangka ipeningkatan 

iatau ipenurunan ivariabel idependen iyang 

ididasarkan ipada ivariabel iindependen, 

iapabila ib ipositif imaka iterjadi ikenaikan 

idan iapabila ib inegatif imaka iterjadi 

ipenurunan 

 
Hasil iAnalisis iRegresi iLinear iSederhana 

iantara iVariabel iPenggunaan iLahan 

idan iVariabel iRata- irata ipendapatan 

i(tahun i2010-2020) imenggunakan iSPSS 

 

Berikut iini imerupakan ihasil ianalisis 

iregresi isederhana ipada ivariabel 

ipenggunaan ilahan idengan ivariabel irata-

rata ipendapatan i(tahun i2010-2020) idengan 

imenggunakan isoftware iIBM iSPSS 

iStatistics 

25. iUntuk imodel idengan ivariabel iterikat 

iPendapatan, ivariabel iSemak iBelukar iatau 

i(X4) itidak idi igunakan idalam ianalisa 

iregresi iini ikarena ivariabel iini imemiliki 

inilai iyang ikonstan iatau itidak iberubah-

ubah.. 

 

Pengambilan ikeputusan idalam 

iuji iregresi isederhana: 
 

 Nilai i thitung i i ipada i Variabel i X1 

i (perkebunan) isebesar i1,760, 

inilai ittabel i1,706 iyang 

imenyatakan inilai ithitung>ttabel 

isehingga idapat idi isimpulkan 

ibahwa ivariabel iX1 iberpengaruh 

iterhadap ivariabel iY iPendapatan 

 Nilai ithitung ivariabel iX2 

i(permukiman) i isebesar i2,452 

inilai ittabel i1,706 iyang 

imenyatakan inilai ithitung>ttabel i i i i 

isehingga i i idapat i i idi i i 

i simpulkan ibahwa i i variabel i 

i X2 i i berpengaruh i i terhadap 

ivariabel iY iPendapatan 

 Nilai ithitung ivariabel iX3 i(sawah) 

isebesar i2,376 
, i i nilai i i ttabel i i i1,706 i i yang i 

i menyatakan i i nilai ithitung>ttabel i i i i 

isehingga i i i dapat i i i di i i 

i simpulkan 
bahwa i i variabel i i X3 i 
i berpengaruh i i terhadap 
variabel iY iPendapatan 

 Nilai i i ithitung i i i ivariabel i i iX5 i i 
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i(tanah i i ikosong) isebesar 

i1,460, inilai ittabel i1,706 iyang 

imenyatakan inilai ithitung<ttabel 

isehingga idapat idi isimpulkan 

ibahwa ivariabel iX5 itidak 

iberpengaruh iterhadap ivariabel 

iY iPendapatan 

 Nilai i i thitung i i ivariabel i i X6 i 

i (tegalan) i i sebesar 
0,501, inilai ittabel i1,706 iyang 

imenyatakan inilai ithitung<ttabel i i i i 

isehingga i i i dapat i i i di i i 

i simpulkan 
bahwa i i i variabel i i i X1 i i i tidak 
i i i berpengaruh 
terhadap ivariabel iY iPendapatan. 

 

Rekapitulasi iHasil iAnalisis iRegresi 

iSederhana iPenggunaan iLahan idan 

iRata-rata iPendapatan i(tahun i2010-

2020) 
Tabel i8. Matriks iHasil 

iKorelasi iVariabel 

Penggunaan iLahan idan 

Variabel iRata-rata Pendapatan 

i(tahun i2010-2020) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ihasil irekapitulasi itabel 

imatriks idiatas idengan imembandingkan 

inilai i thitung i idan i ttabel ipada i5 ipasang 

ivariabel, iterdapat i3 ipasang ivariabel ibebas 

iyang iberpengaruh iterhadap ivariabel 

iterikat iyakni iPerkebunan, iPermukiman 

idan iTempat iKreasi, idan iSawah i(thitung> 

ittabel), idan i2 ipasang ivariabel iyang ibebas 

iyang iberpengaruh iterhadap ivariabel 

iterikat iyakni iSemak iBelukar idan 

iTegalan/Ladang i(thitung> ittabel). 

 

KESIMPULAN iDAN iSARAN i 

Kesimpulan 

1.Berdasarkan ihasil ianalisis, idiperoleh 

iKawasan iGeotermal iTompaso iatau 

idesa-desa iyang ibersinggungan i i i i i 

ilangsung i i i i i idengan i i i i i iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6 idi iTompaso 

iadalah idesa iKamanga, idesa iTember, 

idesa iSendangan, idan idesa iTalikuran 

idengan imemiliki itotal iluas iwilayah 

i 538,8 iHa. iDari itahun i2010-2020 

i(tahun i2010-2012 iyang imerupakan 

itahun isebelum iberdirinya iPLTP 

iLahendong iunit i5 idan i6, itahun 

i2013-2016 iyang imerupakan itahun 

iPLTP iLahendong iunit i5 idan i6 idalam 

iproses ipembangunan idan itahun i2017-

2020 iyang imerupakan itahun 

iberoperasinya iPLTP iLahendong iunit 

i5 idan i6 ihingga isekarang), iKawasan 

iGeotermal iTompaso imengalami 

iperubahan iluas ilahan iyakni 

iperkebunan ibertambah i10,5 iHa, 

ipermukiman ibertambah i25 iHa, 

isawah iberkurang i21,5 iHa, isemak 

ibelukar itetap idengan i0,1 iHa, itanah 

ikosong iberkurang i8,2 iHa, idan iladang 

iberkurang i5,7 iHa. iMaka idapat 

idikatakan ibahwa iKawasan iGeotermal 

iTompaso imengalami iperubahan itata 

iguna ilahan iyakni idari ilahan itidak 

iterbangun imenjadi iterbangun. 

2.Berdasarkan ianalisis ikorelasi ipearson 
idari i6 ipasang ivariabel ipenggunaan 
ilahan idan ivariabel irata-rata 
ipendapatan itahun i2010-2020, idiperoleh 
i83% imemiliki ihubungan isignifikan 
idan i17% itidak isignifikan. iMaka 
idapat idikatakan ibahwa iperubahan 
ipenggunaan ilahan ipada iKawasan 
iGeothermal iTompaso imemiliki 
hubungan terhadap pendapatan 
masyarakat. Namun imelihat ikondisi 
idilapangan, iternyata isaat i iPLTP 
iLahendong iunit i5 idan i6 idalam 
iproses ipembangunan ipada itahun 
i2013-2016 idan itahun i2017-2020 i 
iyang i imerupakan i itahun 
iberoperasinya iPLTP iLahendong iunit i5 
idan i6 ihingga isekarang, ipendapatan 



Jurnal Spasial Vol 9. No.  
Jurnal Spasial Vol 9. No. 2, 2022 

ISSN 2442-3262 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
 

207 

imasyarakat ikian imeningkat. iHal iini 
imenunjukkan ibahwa imasyarakat isudah 
ibisa iberadaptasi idengan iperubahan 
iyang iterjadi.Berdasarkan i i hasil i 
i analisis i i regresi i i sederhana ipada 
itabel ikoefisien ididapati irumus imodel 
ipengaruh i i i i i i tata i i i i i i guna i i i i i 
i lahan i i i i i i terhadap iperekonomian 
imasyarakat iyang idituliskan idengan 
ipersamaan: iY= ia+bX iatau iY= 
i=150,100 i+ i2.207X1 i+ i4.408X2 i+ 
i4.126X3 i+ i i1.335X5 i+ i0.298x6/. 
iHasil imembandingkan inilai ithitung idan 
ittabel i idari i5 ipasang ivariabel 
ipenggunaan ilahan idan irata-rata 
ipendapatan itahun i2010-2010, 
idiperoleh i3 ipasang ivariabel ibebas 
iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat 
iyakni iPerkebunan, iPermukiman idan 
iTempat iKreasi, idan iSawah i(thitung> 
ittabel), idan i2 ipasang ivariabel ibebas 
iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat 
iyakni iSemak i i Belukar i i dan i 
i Tegalan/Ladang i i (thitung> ittabel). 
iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
iperubahan ipenggunaan ilahan 
iberpengaruh iterhadap ipendapatan 
imasyarakat idi iKecamatan iTompaso. 

Saran 

Perubahan itata iguna ilahan idari ilahan 

tidak iterbangun imenjadi ilahan iterbangun 

harus selalu dalam pengawasan idan 

kendali dari seluruh pihak terkait atau 

pemerintah selaku pihak berwenang iagar 

dikemudian hari tidak menimbulkan 

masalah-masalah apalagi jika itu 

bersinggungan dengan isawah, ladang 

imaupun iperkebunan iyang imasih 

iproduktif. iAgar itetap isesuai idengan 

iketentuan idan itidak iberimbas iburuk 

ipada ibidang ilainnya ibaik iitu iekonomi 

imaupun isosial. 
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